BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan analisis data yang
telah peneliti lakukan tentang implementasi dan pemanfaatan sistem informasi
manajemen dalam pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan bahwa

1. Implementasi sistem informasi manajemen di SMP Baitussalam

Implementasi sistem informasi manajemen dalam pengambilan
keputusan kepala sekolah SMP Baitussalam Surabaya dimulai dari
pengumpulan data, tahap pengelolaan data dan pemrosesan data lalu
kemudian data yang sudah diproses disajikan dalam bentuk informasi yang
dituangkan didalam sebuah aplikasi kemudian aplikasi ini bertindak
sebagai BANK DATA. Lalu kemudian kepala madrasah dalam kaitanya
pengambilan keputusan mendasarkan segala keputusan itu sesuai dengan
program-program yang sudah ada didukung dengan informasi yang ada di
BANK DATA, setelah kemudian dimusyawarahkan bersama dengan
jajaran manajer sekolah atau pihak-pihak tertentu seperti bagian tata usaha
atau keuangan untuk menentukan kebijakan-kebijakan sekolah.

2. Pengambilan keputusan kepala sekolah di SMP Baitussalam

Sistem pengambilan keputusan yang dilakukan disini ada 2 macam
yang pertama melalui hasil rapat, hal ini berpegang pada musyawarah
karena kepala sekolah selaku penanggung jawab utama yang berada di
sekolah menerapkan sistem kerja team work jadi siapapun berhak dan
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bertanggung jawab menuangkan aspirasi, ide atau gagasan nya sesuali
dengan topik bahasan yang dibahas.

Dan yang kedua adalah sistem pengambilan keputusan yang
sifatnya normatif, sistem normatif ini biasanya dilakukan berdasarkan
aturan main yang berlaku atau dalam arti kata sudah ada petunjuk teknis
nya secara detail yang mengatur hal tersebut, seperti sudah diatur oleh
undang-undang, peraturan pemerintah, peraturan menteri atau peraturan
daerah.

3. Pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan

kepala sekolah SMP Baitussalam

Secara garis besar pemanfaatan sistem informasi manajemen dalam
pengambilan keputusan di SMP Baitussalam ini digunakan sebagai alat
kontrol, bank data sekaligus juga untuk alat promosi.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

Dengan adanya penelitian tentang implementasi dan pemanfaatan
sistem informasi manajemen dalam pengambilan keputusan ini
menunjukkan bahwa :

a. Teori tentang sistem informasi manajemen yang dikemukakan oleh
Gordon, B. Davis, yang menyatakan bahwa SIM adalah data yang
diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan
mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam

keputusan— keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan
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yang akan datang didukung dengan tahap proses implementasi SIM
mulai dari input, proses dan output ini sangat sesuai sekali dengan
apa yang sudah diterapkan di kedua madrasah tersebut.

Kajian tentang pengambilan keputusan yang didasarkan akan sistem
informasi manajemen yang ada menjadi sangat relevan karena dasar
utama kerangka pemanfaataan sistem informasi dalam pengambilan
keputusan adalah semua informasi yang disajikan oleh sistem
informasi harus ditujukan untuk menunjang fase-fase tertentu dari
proses pengambilan keputusan. Tujuan SIM dalam upaya menunjang
pengambilan  keputusan adalah untuk memperbaiki kualitas
performance para pengambil keputusan dalam setiap bentuk kebijakan

yang dikeluarkan

2. Implikasi Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, membawa dampak positif

bagi kelangsungan sebuah lembaga pendidikan, yakni diantaranya :

a.

Menambah kemampuan manajerial bagi seluruh jajaran manajer pada
sebuah lembaga pendidikan khususnya dalam memanfaatkan sistem
informasi manajemen untuk mengambil keputusan

Adanya efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan yang
berdasarkan atas sumber data atau informasi yang valid serta dapat

dipertanggungjawabkan kebenaranya.
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C. Saran

Adapun saran-saran yang dapat peneliti ajukan berkenaaan dengan hasil

penelitian ini adalah :

1.

Melihat begitu pentingnya data atau informasi itu digunakan untuk segala
hal dalam sekolah atau madrasah maka perlu adanya sebuah aplikasi
khusus yang dapat menghimpun dan menginventarisir segala informasi
yang ada, yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak khususnya
oleh para manajer di sekolah. Hal ini untuk meminimalisir adanya
kesimpang siuran data atau informasi yang ada.

Perlu disiapkan personalia khusus yang menangani bidang sistem
informasi manajemen yang memiliki kualifikasi khusus guna menunjang
keakuratan dan alur informasi yang ada. Sehingga nantinya tidak ada lagi
ketidak akuratan data yang dapat mempengaruhi sebuah kualitas
keputusan.

Jika dimungkinkan diadakan semacam studi banding atau kunjungan ke
sekolah atau madrasah yang memang sudah benar-benar menerapkan
sistem informasi manajemen secara komprehensif. Guna mengadopsi atau
melihat seberapa jauh peran sebuah sistem itu diterapkan di sebuah

sekolah atau madrasah.



